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ABSTRACT

This study aims to get an overview of the intensity of predation on mangrove
ecosystem in five marine protected areas (MPA), namely Tumbak, Basaan,
Blongko, Bahoi and Tambun. The research method was carried out by installing
Squidpops bait within one hour and calculating the number of lost bait during the
exposure of baits in high tide. Fish species that migrate in the mangrove area are
obtained through visual census; Mega Bentos is recorded. The result of this study
indicates the intensity of predation in the mangrove ecosystem in the five North
Sulawesi DPLs are varied in each location, which has the possibility of being
influenced by local condition, predatory fish population, the level of disturbance at
observation, method and level of preference for the bait provided.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran intensitas predasi
pada ekosistem mangrove di lima daerah perlindungan laut (DPL), yaitu Tumbak,
Basaan, Blongko, Bahoi dan Tambun. Metode penelitian dilakukan dengan
pemasangan umpan Squidpops dalam waktu 1 jam dan menghitung jumlah
umpan yang hilang selama umpan terpapar pada saat air pasang. Jenis ikan yang
bermigrasi di daerah mangrove diperoleh melalui sensus visual; mega bentos
dicatat. Hasil dari penelitian ini menunjukkan intensitas predasi di ekosistem
mangrove pada 5 DPL Sulawesi Utara bervariasi pada tiap lokasi yang memiliki
kemungkinan dipengaruhi oleh kondisi lokal, populasi ikan predator, tingkat
gangguan saat pengamatan, metode dan tingkat kesukaan pada umpan yang
disediakan.

Kata Kunci: Predasi, Predator-Mangsa, Mangrove, Komunitas Ikan, Squidpops

PENDAHULUAN seleksi alam, perubahan perilaku
organisme dan variasi genetik setiap
komponen dalam ekosistem (Main,
1987; Guidetti, 2006; Chesson dan
Kuang, 2008; Ngttestad, 2007; Rilov,

Tekanan predasi memiliki
pengaruh penting bagi komunitas, di
antaranya sebagai kontrol terhadap
kelimpahan, keragaman spesies,
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2009; Moya-lorafio, 2011; Brodeur, et
al., 2017; Gauff, et al., 2018; Romero,
2018). Perilaku makan ikan predator
atau sistem predasi merupakan perilaku
kompleks yang terkait erat dengan
faktor lingkungan dan asupan makanan
(Volkoff dan Peter, 2006; Mill, et al.,
2007).

Ekosistem mangrove merupakan
ekosistem yang memiliki banyak fungsi
penting antara lain sebagai habitat,
tempat pertumbuhan ikan-ikan dalam
fase juvenile dan atau dalam satu fase
hidup dari beberapa jenis ikan, dan
tempat berlindung serta juga sumber
makanan bagi sebagian besar ikan
(Boneka, 2013, Mumby, et al., 2004,
Sheaves, 2005; MacDonald, et al,
2009; Wolanski, et al., 1992; Tse, et al.,
2008; Nanjo, et al., 2014). Keadaan
ekosistem mangrove yang dipengaruhi
oleh aktivitas pasang surut
mempengaruhi keberadaan tumbuhan
dan juga biota lain yang berasosiasi
pada ekosistem ini (Dien, et al., 2016;
Wantasen, 2013; Puasa, et al., 2018;
Pangandaheng, et al., 2018). Dengan

fungsi yang beragam, mangrove
menjadi ekosistem yang penting untuk
dilindungi.

Untuk  mengetahui intensitas

predasi pada ekosistem laut merupakan
hal yang sulit karena tidak mudah untuk
diobservasi secara langsung. Beberapa
penelitian telah dilakukan dengan
menggunakan simulasi lingkungan
dengan menempatkan predator dan
mangsanya pada keadaan yang dibuat
menyerupai lingkungannya. Hal ini
tentunya tidak sepenuhnya
menggambarkan keadaan ekosistem
yang sebenarnya, karena ekosistem laut
begitu dinamis.

DPL merupakan suatu area laut
yang terdiri dari berbagai habitat yang
sebagian atau seluruhnya, dikelola dan
dilindungi secara hukum yang bertujuan
untuk melindungi dan merehabilitasi
area tersebut dan juga ditetapkan dan
diatur sebagai kawasan “no take zone”
yang berarti secara permanen tertutup
untuk eksplorasi sumber daya di
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dalamnya (Crawford, et al., 2000; Salm,
et al., 2000).

Duffy et al.,, (2015) menemukan
bahwa dengan menggunakan
squidpops (Loligo sp) bisa menjadi
salah satu cara yang sederhana dan
mudah untuk mengetahui intensitas
predasi pada suatu ekosistem serta
dapat dilakukan tanpa membunuh
organisme yang diamati. Hal ini telah
dilakukan oleh Rodemann dan Brandl
(2017) dan Romero (2018). Penelitian
ini diharapkan dapat memperoleh
gambaran keadaan intensitas predasi
dan intensitas makan ikan di ekosistem
mangrove wilayah DPL) Sulawesi Utara,
yang pada gilirannya menjadi acuan
dalam pengelolaan daerah konservasi
laut.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan pada
ekosistem mangrove di lima DPL
Sulawesi Utara, yaitu Tumbak, Basaan,
Blongko, Bahoi dan Tambun, pada
bulan Juni-September 2018. Kegiatan
sampling dilakukan pada periode air
pasang di waktu pagi.

Squidpops merupakan lempengan

cumi-cumi  kering yang digunakan
sebagai umpan untuk mengukur
intensitas pemangsaan oleh ikan
predator. Squidpops dipotong
membentuk lingkaran dengan

menggunakan cork borer. Selanjutnya,
pada bagian tengah umpan diikat
dengan menggunakan tali monofilamen
yang direkatkan pada ujung garden
stake dengan menggunakan lakban
listrik. Umpan yang terpasang pada
garden stake, ditancapkan pada dasar
perairan. Sebanyak 25 stakes untuk
setiap 30 m transek, dengan 4 replikasi
setiap lokasi. Dengan demikian, setiap
lokasi  dipasang sebanyak 100
squidpops  Jumlah squidpops yang
hilang dicatat selang 10 dan 30 menit;
dan setelah 60 , seluruh stakes
dikumpulkan dan dihitung berapa
banyak umpan yang hilang dan tersisa.
Jumlah yang hilang diasumsikan
sebagai akibat pemangsaan oleh ikan.
Penggunaan umpan squidpops
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dirancang untuk dapat memberikan data
yang diandalkan dan terstandarisasi
untuk intensitas makan relatif oleh
predator secara menyeluruh (Duffy et
al., 2015). Laju intensitas predasi
dihitung dari seberapa banyak umpan
yang hilang per periode waktu
pengamatan, dengan rumusan:

U
IP=—
t

Dengan

IP: Intensitas Predasi

U: Jumlah umpan yang hilang
t: waktu pengamatan

Ikan di sekitar mangrove dicatat melalui
sensus visual dengan cara snorkelling
pada areal 5 x 50 m untuk setiap lokasi
(atau 250m?); lokasi pengamatan ini
dilakukan pada bagian yang berbatasan
dengan ekosistem padang lamun. lkan
yang terekam diidentifikasi jenisnya
melalui gambar dan ditentukan kategori
makan dengan menggunakan Allen et
al., (2015), FishBase dan basis data
WORMS.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Ikan di mangrove

Hasil survey di wilayah mangrove
berhasil terdentifikasi 90 ikan dari 23
famili, dengan kepadatan. 218-478
individu per 250 m2 (Tabel 1) Hal ini
menunjukkan bahwa, ketika air pasang,
daerah mangrove diserbu oleh barbagai
jenis ikan dalam jumlah yang cukup
banyak. Pada umumnya ikan-ikan di
mangrove berasal atau bermigrasi dari
ekosistem  terdekat seperti padang
lamun dan terumbu karang (Krumme, et
al., 2008; Rooker dan Dennis, 1991).
Ikan-ikan dari famili Gobiidae
merupakan ikan-ikan yang tetap tinggal
di ekosistem mangrove meskipun dalam
keadaan surut (Sayer dan Davenport,
1991).

Hasil penelitian ini menambah
dokumentasi dan pustaka yang
mengukuhkan fungsi mangrove sebagai
daerah mencari makan (feeding ground)
bagi sejumlah ikan yang hidup di
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wilayah pantai. Selanjutnya, periode
makan ikan atau biota yang hidup di
wilayah pantai dipengaruhi oleh irama
pasang surut (Boneka, 2001). Dalam
Tabel 2 ditampilkan group family ikan
berserta kategori makan (feeding
categories). Group ikan karnivor utama
(termasuk piskivor dan invertivor) yang
masuk ke wilayah mangrove pada saar
air pasang mencakup ikan dari family
Apogonidae, Labridae, Carangidae, Hal
ini sejalan dengan laporan Lokbere etal,
(2019) bahwa pada umumnya ikan-ikan
yang beruaya ke daerah mangrove

umumnya bersifat karnivor - dengan
mengkonsumsi polihaetra dan
krustasea. Selain. group karnivor,
mangrove  dikunjungi  juga oleh
kelompok makan lainnya seperti
herbivor (Pomacanthidae,
Pomacentridae, Acanthuridae),

planktivor (Apogonidae) dan lainnya.
Meskipun bukan penghuni ekosistem
mangrove, famili Pomacentridae
ditemukan dalam banyak pada area
mangrove di semua lokasi penelitian.

Intensitas predasi

Hasil pengamatan pada 100
squidpops (umpan) di setiap lokasi
ditunjukkan pada Tabel 2. Dari hasil
pengamatan jumlah umpan yang hilang
selama periode pengamatan diperoleh
laju penurunan jumlah umpan yang
dalam penelitian ini dijadikan indikator
intensitas predasi pada ekosistem
mangrove. Laju intensitas predasi
ditunjukkan pada Gambar 1.

Gambar 1 menunjukkan
kecenderungan peningkatan intensitas
pemangsaaan selama 60 menit umpan
terekpos. Pada 10 menit pertama di
lokasi Tumbak, Basaan, dan Bahoi tidak
mengalami kenaikan berarti. Setelah 30
menit peletakan umpan, semua lokasi
menunjukkan kenaikan penting. Lokasi
Blongko, Bahoi dan Tambun
menunjukkan intensitas pemangsa
terhadap umpan yang tinggi dengan
umpan yang hilang berkisar antara 13-
28 umpan. Dengan kata lain pada 10
menit pertama, masih lambat mungkin
ikan predasi masih melakukan orientasi,
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meningkat secara signifikan.

selanjutnya
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Tabel 1. Kepadatan ikan (individu/250 m2) dan kelompok makan. KM: kelompok makan, HE:
herbivor, OM: omnivor, CA: karnivor, CO: koralivor, PL: planktivor, Pi: piskivor, IN:

invertivor
No. Famili KM Tumbak Basaan Blongko Bahoi Tambun
1 Acanthuridae HE 13 4 6
2 Apogonidae PL, IN 69 2 15 86
3  Balistidae oM 2 3 3 11 6
4 Caesionidae PL 10
5 Carangidae IN, CA 2 21
6 Callionymidae IN, PL 2
7 Chaetodontidae PL, CO, IN 2 2 7 11 16
8  Fistulariidae CA 1
9 Gobiidae CA, IN 5 3 1
10 Haemulidae PL 3
11 Hemiramphidae IN 7
12 Labridae IN, Pi, PL 32 61 82 46 48
13 Lutjanidae CA, IN 2 11 6 23
14 Microdesmidae PL 3 4
15 Mullidae IN 3 4 2
16 Nemipteridae CA 35 44 21 102 64
17 Ophichthidae Pi 1 3 1 2
18 Plotosidae CA 74
19 Pomacanthidae HE 12 2 6 13
20 Pomacentridae OM, PL, HE 123 34 56 136 59
21 Scaridae HE 1 1 50 13
22 Terapontidae oM 2
23 Tetraodontidae oM 1 1 1
Jumlah 290 243 218 478 269
Rata-rata 12,61 10,57 9,94 20,78 11,7

Tabel 2. Umpan squipops yang hilang dalam waktu pengamatan 0, 10, 30 dan 60 menit

Waktu Pengamatan

No.  Lokasi TO TI0 T30 T60

1  Tumbak 0 0 3 6

2 Basaan 0 0 6 12

3  Blongko 0 2 13 26

4  Bahoi 0 0 16 38

5 Tambun 0 11 28 52
Pemangsaan terhadap umpan ikan predasi di setiap lokasi dan tingkat
squidpop pada lima lokasi DPL, dengan gangguan pada saat penelitian
perberbedaan terletak pada berlangsung. Seperti ditunjukan pada
intensitasnya. Intensitas predasi Tabel 1 di atas bahwa kepadatan ikan

tertinggi pada lokasi Tambun, disusul
Bahoi dan Blongko. Perbedaan
intentitas pemangsaan kemungkinan
dipengaruhi oleh kondisi lokal, populasi
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pada setiap lokasi cukup bervariasi,
218-478 ind/250 m2 dan memiliki
rentang rata-rata 9,94-20,78 ikan tiap
famili, lokasi Blongko tertinggi.
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Selanjutnya, hal ini mungkin juga
terkait dengan metode, misalnya ketika
kamera kurang berfungsi dengan baik
karena gangguan kekeruhan di perairan
tersebut. Namun keterbatasan metode
tidak mengurangi hasil yang
menggambarkan interaksi antar
pemangsa-mangsa di dalam perairan.
Data pendukung keadaan ekosistem
dan juga replikasi umpan yang cukup
membantu pengukuran yang pada
penelitian ini. Variasi ukuran umpan
yang diberikan juga mempengaruhi.
Ukuran diameter umpan yang diberikan
menentukan  ukuran ikan  yang
memangsa umpan. Dengan ukuran
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diameter umpan sebedar 1,3 cm sulit
bagi ikan-ikan kecil (ukuran <10 cm)
untuk memakan umpan yang diberikan
(Duffy et al, 2015). Meskipun
keberadaan ikan berdasarkan kelompok
makan menunjukan bahwa umpan
squidpops yang diletakan akan memiliki
peluang besar dimakan oleh ikan-ikan
yang ada, hal ini juga bergantung pada
ukuran tubuh dari ikan-ikan pada
ekosistem tersebut. Dengan ukuran
umpan, kita bisa menyimpulkan bahwa
umpan-umpan yang hilang pada lokasi
pengamatan di ekosistem mangrove,
dimakan oleh ikan-ikan yang berukuran
>10 cm.

Tambun
Blongko

Tumbak

Laju Intensitas Predasi

0 0.5 1 1.5 2 2.5 3 3.5

Intensitas predasi berdasarkan waktu pengamatan TO
Intensitas predasi berdasarkan waktu pengamatan T10
Intensitas predasi berdasarkan waktu pengamatan T30

Intensitas predasi berdasarkan waktu pengamatan T60

Gambar1. Laju intensitas predasi pada 5 lokasi pengamatan

Kelimpahan makanan dan keseimbangan dan semua komponen di

banyaknya keragaman spesis di
ekosistem mangrove (Sheaves, 2005)
dengan kelompok makan yang sama,
yang juga. memiliki  keragaman
kebiasaan dan perilaku makan sehingga
kompetisi predasi antar spesis tidak
begitu besar (Zagars, et al.,, 2013;
Sheaves, 2005). Kebiasaan makan dan
respon predator terhadap mangsa
dipengaruhi oleh pola distribusi dan
kelimpahan mangsa (Main, 1987), untuk

itu keadaan  ekosistem  sangat
mempengaruhi  pola  predasi di
dalamnya (Hajisamae, et al., 2003;

Huxham, et al., 2004; Krumme, et al.,
2008; Beri, et al., 2014). Ekosistem yang
mempunyai intensitas predasi yang
tinggi menunjukkan bahwa keadaan
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dalam ekosistem tersebut menunjukkan
keadaan yang baik. Hal ini memberi arti
juga bahwa keadaan ekosistem
mangrove di lokasi Tambun dan Bahoi
dalam keadaan yang baik.

KESIMPULAN

Mintakat mangrove di DPL di
Sulawesi Utara masih berfungsi sebagai
daerah migrasi jenis ikan-ikan pantai
dengan group makan (feeding
categories) yang bervarisi. Intensitas
predasi pada umpan squidpops terjadi di
lima lokasi penelitian yakni DPL
Tumbak, Basaan, Blongko, Bahoi dan
Tambun, menunjukkan intensitas variasi
pula. Perbedaan intensitas
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pemangsaan terhadap umpan mungkin
dipengaruhi oleh kondisi lokal, populasi
ikan predator, tingkat gangguan saat
pengamatan, metode dan tingkat
kesukaan pada umpan yang disediakan
yakni squidpops. Metode dan jenis
umpan yang digunakan perlu dikaji dan
dikembangkan dengan inovasi.
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